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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Setelah peneliti menganalisis data yang telah dikumpulkan dan melakukan 

konseling individu dengan klien “L”untuk  meningkatkanself controlmaka hasil akhir 

yang dapat peneliti simpulkan adalah sebagai berikut : 

1. Gambaran self control klien “L” yaitu tergesa-gesa, acuh tak acuh terhadap 

lingkungan, tidak mempertimbangkan konsekuensi negatif dalam mengambil 

keputusan, lebih memilih pekerjaan yang tidak terlalu banyak berpikir 

(kognitif), mementingkan diri sendiri, tidak mau mengalah, mudah 

tersinggung, emosi, tempramental, berteriak-teriak, berkata-kata kasar, sulit 

menyelesaikan masalah secara verbal sehingga ketika marahberguling-guling, 

menghempaskan badan dan merasa putus asa. 

2. Faktor penyebab self control rendah klien “L” ada dua faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal, faktor internal dikarenakan klien “L” 

merasatertekan, tidak mempunyai tujuan hidup, tidak sejahtera psikologis, 

meninggalkan shalat, tidak bisa mengaji dan tidak mendapat pendidikan 

agama sejak usia dini. Faktor eksternal penyebab self control  rendah klien 

“L” dikarenakantidak mendapatkan kasih sayang orang tua,hasil mencontoh 

orang tua dan tidak nyaman dengan lingkungan sekitar rumah. 
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3. Peneliti melakukan konseling individu dengan teknik umum untuk 

meningkatkan self controlrendah klien “L” dengan menggunakan langkah-

langkah yaitu identifikasi kasus, diagnosa, prognosa, terapi, langkah evaluasi 

dan follow up. Klien “L” mengalami peningkatan self control yaituketika 

marah langsung berinisiatif mengambil air wudhu dan istighfar, mulai belajar 

mengaji, mengubah pola pikir menjadi lebih positif dan bercerita tidak lagi 

mengebu-ngebu.Sudah jarang berteriak-teriak ketika marah, mulai 

bersosialisasi dan tidak berguling-guling ketika menghadapi masalah. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian-uraian dan hasil dari penelitian ini, maka penulis 

memberikan saran-saran sebagai sumbangan pemikiran, diantaranya : 

1. Kepada peneliti lain dapat melakukan penelitian lebih lanjut serta memberikan 

informasi bagi peneliti-peneliti selanjutnya dan hasil penelitian ini diharapkan 

mampu menambah wawasan keilmuan yang berkaitan dengankeilmuan 

Psikologi, Psikoterapi dan Bimbingan KonselingIslam, khususnya mengenai 

self control. 

2. Kepada klienpeneliti berharap meskipun proses konseling telah berakhir 

semoga klien bisa mengontrol diri dengan baik, tetap konsisten dalam 

menjalankan ibadah serta terus melakukan hal-hal yang positif, menjauhkan 

diri dari berbagai hal yang berpotensi dapat memicu sef control rendah 

terulang kembali. 
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3. Kepadatetangga klien  agar senantiasa memberikan perhatiandan kepedulian 

terhadap lingkungan masyarakat sekitar serta senantiasa memberikan bantuan 

dan dukungan kepada klien agar klienterhindar dari masalah-masalah yang 

akan terjadi. 
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